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Article History: Abstract:
Receiped: Langnage has a very close relationship with human thought and culture. Some
25 Mei 2021 argue that the relationship of language with thought and culture is a

subordinate relationship, i.e. language becomes part of human thought and
Revised: culture. There are also those who argue that the relationship of langnage with
21 Juni 2021 buman  thought and culture is a coordinated relationship, i.e. language

influences both, or vice versa that thought and culture influence langnage.
Accepted: Langnage and culture are two things that will be discussed in this study. Both
30 Juni 2021 will be studied through the views of experts on the interpretation and analysis

of sura al-Bagarah verses 31-33, surah ar-Rahman verses 14, and surah
Yisuf verse 2, and varions views of linguists. This research is literature

Keywords: research using content analysis techniques to formulate conclusions. The main
language, culture, interpretation data of this study is the literature of interpretation and linguistics. The
analysis conclusion of the data analysis is that language can be a deal and sometimes it

is inspiring, and sometimes it is imitating the sounds of nature. While culture
is the result of human thought that is very closely related to langnage. The
relationship  between culture and langnage can be sub-ordinative or
coordinated.

Pendahuluan

Manusia oleh para filosof disebut sebagai hayawan natig yang berarti makhluk yang berpikir
dan berbicara. Sebagai hayawan natig manusia dianugerahi kemampuan untuk berpikir,
merumuskan pemikirannya, dan membentuk keyakinannya. Di samping itu manusia juga
dianugerahi kemampuan untuk berbicara (berbahasa) sebagai cara untuk saling berkomunikasi
antar sesamanya. Dengan kedua elemen ini, manusia menjadi satu-satunya makhluk di muka bumi
ini yang mampu untuk berpikir, merumuskan pemikirannya, dan mengkomunikasikan
pemikirannya itu dengan sesamanya melalui bahasa, sehingga terbentuklah kesepahaman,
keyakinan, pandangan hidup, yang selanjutnya kebudayaan mereka terbentuk.

Ada yang mengatakan bahwa bahasa adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam
semua aspek kehidupan manusia, sehingga tanpa bahasa manusia tidak dapat hidup. Pandangan
ini tidak sepenuhnya salah, karena memang salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat

komunikasi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Juga tidak salah kalau ada yang mendefinisikan
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bahasa sebagai alat untuk menyampaikan pemikiran, hasrat, kehendak, untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Bahasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan pemikiran dan kebudayaan manusia.
Ada yang berpendapat bahwa hubungan bahasa dengan pemikiran dan kebudayaan adalah
hubungan subordinatif, yaitu bahasa menjadi bagian dari pemikiran dan kebudayaan manusia.
Ada juga yang berpendapat bahwa hubungan bahasa dengan pemikiran dan kebudayaan manusia
adalah hubungan koordinatif, yaitu bahasa memberikan pengaruh pada keduanya, atau sebaliknya
pemikiran dan kebudayaan itulah yang mempengaruhi bahasa.

Bahasa dan budaya adalah dua hal yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.
Keduanya akan ditelaah melalui pandangan para ahli tentang tafsir dan analisa surat al-Baqarah
ayat 31-33, surat ar-Rahman ayat 1-4, dan surat Yusuf ayat 2, dan berbagai pandangan para ahli
bahasa. Pada bagian selanjutnya, akan dideskripsikan tentang hakikat bahasa dan budaya

berdasarkan telaah tafsir ayat-ayat tersebut dan teori yang dipaparkan oleh para ahli bahasa.

Metode

Penelitian ini berdasarkan pada pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang
diteliti'.

Data-data utama dari penelitian ini adalah berupa literatur tafsir, linguistik (baik
psikolinguistik maupun sosiolinguistik), dan filologi. Data-data tersebut kemudian dicatat,
dipadukan, dan dianalisa, yang selanjutnya dikritisi.”> Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi yaitu dengan cara mencari data tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
variabel penelitian ini. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content

analysis)’.

Hasil dan Pembahasan
Tafsir Qs. al-Baqarah ayat 31-33, ar-Rahman ayat 1-4, dan Yusuf ayat 2
a. Tafsir Qs. al-Baqarah ayat 31-33

ndalio w18 o) e ¥ha ety dwt a8 A e piamse 73 LK e 551 leg

! Milya Sari and Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA,” Penelitian
Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA 2, no. 1 (2018): 15,
https://ejournal.uinib.ac.id/jutnal/index.php/naturalscience/article/view/1555/1159.

2 Ibid.

3 Abdi Mirzaqon, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan Praktik Konseling Expressive Writing
Library,” Jurnal BK UNESA, no. 1 (2018): 1-8.
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Dan  Dia  mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  (benda-benda)  selurubnya, — kemudian
mengemuakannya kepada para Malaikat laln berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” (QQs. al-Baqarah: 31)

Secara harfiah kata ‘@/lama dalam ayat ini diartikan dengan ‘mengajar’. Para mufassir
berbeda pandangan tentang makna kata ‘alama tersebut. Ada yang mengartikannya dengan
ilmu yang diberikan Allah dalam hati nabi Adam®. Rashid Ridld menyatakan bahwa yang
dimaksud ‘zllama di sini adalah Allah meletakkan pengetahuan yang tak terbatas dan luas
dalam hati nabi Adam tentang segala sesuatu’. Sedangkan menurut Qatadah sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Hasan ibn Yahya, kata ‘a/lama di sini diartikan pengajaran Allah kepada
nabi Adam, dengan cara penyebutan nama-nama makhluk ciptaan-Nya, seperti “ini gunung,
ini laut”, dan seterusnya’.

Dalam Tafsir al-Khazin disebutkan bahwa Allah menciptakan berbagai macam
makhluk, baik yang hidup maupun yang mati, kemudian Allah mengajarkan seluruh nama
ciptaan-Nya itu kepada nabi Adam dengan berfirman: “Hai Adam! Ini onta, ini kuda, ini
kambing” dan seterusnya’.

Namun, Muhammad Thahir ibn ‘Ashdar memiliki pandangan yang berbeda, dia
berpendapat bahwa w/ama mencakup berbagai macam cara. Bisa jadi nabi Adam mengetahui
nama-nama tersebut melalui proses dikte (#/gin) dengan cara sebuah benda dikemukakan di
depan Adam, lalu ada suara yang menyebutkan nama benda tersebut. Bisa jadi pula nabi
Adam diberi ilmu (pengetahuan) dalam hatinya, lalu ketika sebuah benda dikemukakan di
depannya maka nama benda tersebut akan terbesit dalam hatinya®.

Selanjutnya tentang maksud kata a/-asma‘dalam ayat 31 surat al-Baqarah, para mufassir
berbeda pandangan. Berikut ini beberapa pandangan tersebut:

1. Ibn’Abbas, ’lkrimah, Qatadah, Mujahid, dan Ibn Jabir berpendapat bahwa yang
dimaksud a/-asmai‘ adalah segala sesuatu baik yang besar maupun yang kecil.”

2. Pendapat lain menyatakan, maksud a/-asma‘ adalah segala sesuatu yang telah ada dan yang
akan ada sampai hari kiamat.

3. Rabr’ bin Anas menyatakan bahwa a/-asma‘adalah nama-nama para malaikat.

4. Pendapat lain menyatakan bahwa al-asmai‘adalah nama-nama keturunan nabi Adam.

5. Pendapat lain menyatakan bahwa a/-asma‘adalah berbagai nama gerabah.

4 Jalaluddin Muhammad Al-Mahalliy and Jalaluddin ’Abdurtahman As-Suyutiy, Tafsir A/-Jallain (tanpa tempat: Dar
Ibn Kathir, n.d.).

5 Rashid Ridla, Tafsir Al-Manar, juz 1 (Kairo: Dar al-Manar, 1947), p. 262.

¢ Abu Ja’far Al-Tabariy, Tafsir Al-Tabariy, juz 1 (Kairo: Maktabah ibn Taimiyah, 1374), p. 484-485

7 ‘Alauddin “‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim, Tafsir Al-Khazin, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), p. 37.

8 Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashdr, Tafsir Al-Tabrir Wa Al-Tanwir, juz I (Tunisia: Dar Sahanan, 1997), p. 410.

9 Ahmad ibn Abi Bakt Al-Quttubiy, AXami’ Li Abkdm Al-Qur'an, juz 1 (Beirut: ar-Risalah, 2006), p. 420.
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6. Kalangan mufassir ada yang menyatakan bahwa alasma‘ adalah seluruh bahasa di dunia
yang diajarkan kepada nabi Adam. Tiap bahasa digunakan oleh nabi Adam untuk
bercakap-cakap dengan masing-masing anaknya, lalu kemudian mereka berpisah dan
menyebar di muka bumi yang tiap golongan mereka itu menggunakan satu bahasa
tertentu yang mereka terima dari nabi Adam. '

Menurut at-Tabarily, pendapat yang lebih baik adalah pendapat yang menyatakan
bahwa maksud kata a/-asma*‘ adalah nama-nama keturunan Adam (bani Adam) dan nama-
nama para malaikat, bukan selainnya. Hal ini beralasan karena kata ganti (dlamir) pada kata
kullaha menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal feminin (dlamir muannath ghaib) yang
kemudian pada kata ‘wradbabum menggunakan kata ganti orang ketiga jamak maskulin (dlamir
Jama’ ghaib). Ini mengindikasikan bahwa yang terkandung dalam kata alasma’ adalah nama-
nama keturunan nabi Adam, dan nama-nama para malaikat'".

Namun, tidak salah pula jika kata a/-asma‘ diartikan dengan semua nama makhluk baik
yang berakal atau tidak — sebagaimana pandangan Ibn ’Abbas — hal ini beralasan pula karena
Ibn ’Abbas juga menakwilinya sesuai dengan bacaan Ubay bin Ka’b yang membacanya
dengan thumma ‘aradlaha, dan juga bacaan Ibn Mas’ad yang membacanya thumma "aradlahun.””

Selanjutnya, pada kalimat thumma ‘aradlabum ‘alal malaikat yang menggunakan kata
thumma menunjukkan bahwa ada persiapan sebelum Adam mengemukakan nama-nama
tersebut kepada para malaikat, bisa jadi berupa waktu atau masa ketika Adam “diajarkan”
nama-nama tersebut, atau bisa jadi pula waktu bagi Adam mendapatkan ilham untuk
menyebutkan semua nama itu."

Sedangkan kata ‘wradlabum yang menggunakan kata ganti orang ketiga jamak maskulin
(dlamir mudhakkar jama’ ghaib) yang merujuk pada kata al-asma’ yang semula pada kalimat
setelahnya menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal feminin (dlamir muannath mufrad
ghaib) berupa kullaba. Hal ini mengindikasikan bahwa yang terkandung dalam makna a/-
asmayang lebih dominan adalah makhluk yang berakal (baik golongan manusia atau para
malaikat), dan juga kata ganti hum yang bisa mencakup makhluk yang tidak berakal'’. Hal ini
juga diperkuat dengan penggunaan kalimat ha'ula’ yang berupa kata ganti orang ketiga jamak
maskulin pada kalimat anbi’sini bi asma’i ha'wla’i. Ini menunjukkan bahwa yang terkandung
dalam a/-asma‘ adalah makhluk yang berakal, dan memperkuat bahwa yang lebih layak untuk

memegang tampuk &halifah di muka bumi adalah keturunan nabi Adam.

10 Aba Muhammad Al-Baghawiy, Tafsir A/-Baghawiy, juz 1 (Riyad: Dar Tayyibah, 1997), p. 80.
11 Al-Tabariy, Tafsir Al-Tabariy, p. 485-487.

12 Al-Tabatiy, Tafsir Al-Tabariy, p. 486.

13 ‘Ashir, Tafsir AETabrir Wa Al-Tanmwir, p. 411.

14 Tbn Kathir, Tafsir Ibn Kathir (Kairo: Muassasah Qartabat, 2000), p. 347.
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Di akhir ayat 31 surat al-Baqarah ini Allah menantang para malaikat untuk
memberitahukan nama-nama tersebut fa gala anbi’iini bi asma’i ha'wla’i in kuntum Sidigin:
Kalimat tantangan ini semakin memperkuat bahwa nabi Adam (dan keturunannya) yang
mampu untuk mengemban amanat sebagai &balifah fi al-ard] bukan para malaikat”. Kalimat
tantangan yang dimaksud dalam ayat ini adalah anbi%ini yang dimaknai dengan agbbirini yang
berarti kabarkanlah kepada-Ku berita besar itu'®. Di sini seakan-akan disampaikan “Jika
kalian memang benar bahwa &halifah yang Aku ciptakan di bumi itu akan melakukan
kerusakan dan menumpahkan darah, maka kabarkanlah kepada-Ku tentang nama-nama itu
(yang kelak akan menjadi &balifah). Bagaimana kalian bisa mengaku tahu sesuatu yang belum
ada, padahal kalian tak tahu apa yang kalian lihat dan kalian saksikan®?? Aku tak akan
menciptakan &halifah jika kalian lebih tahu dan lebih baik darinya”."”

Pada ayat berikutnya disebutkan:

4V 5,5 aSa alall ol 36 Giale Y)W e ¥ GBS 1516
Mereka menjawab: “Maha Suci Engkan, tidak ada yang kami ketabui selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kaniy; sesunggubnya Engkanlah Y ang Maba Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(Qs. al-
Baqarah: 32)

Pada ayat tersebut para malaikat memuji Allah seraya mengakui kelemahan dan
kekurangan mereka, dan ketidaktahuan mereka, kecuali pengetahuan yang telah Allah ajarkan
kepada mereka. Dari sini menjadi jelas bagi para malaikat bahwa ada keutamaan dan hikmah
tersendiri atas penciptaan manusia'®, yaitu sebagai &halifab fi al-ardl. Ayat ini menggambarkan
sebuah bentuk apologi para malaikat atas pertanyaan yang mereka lontarkan sebelumnya®.
8,801y GsadE w18 85 plih s pliely (a¥1p olglatdl i el ) w&0 JAT 01 O plasl, malil D pplanily oitul 23115 96

gyy
“Allah berfirman: “Hai Adam, beritabukanlah kepada mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah
diberitabukannya kepada mereka nama-nama benda itn, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku
katakan kepadamn, babwa sesunggubnya Aku mengetahui rabasia langit dan bumi dan mengetabui apa

yang kamu lahirkan dan apa yang kamn sembunyikan?” (QQs. al-Baqarah:33)

15 ‘Ashir, Tafsir AETabrir Wa Al-Tamwir, p. 411.
16 Thid.
17 Abi Ishaq Ahmad ibn Muhammad Al-Tha’labiy, ALKasyf Wa Al-Bayin ‘an Tafsir Al-Qur’An (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabiy, 2002), p. 178.
18 Al-Baidlawiy, Tafsir Al-Baidlawiy, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2001), p. 288.
19 Yaitu Qs. al-Bagarah ayat 30:

JONEI J e EPER A UG TR E SRR K JUCR P B R H
“...Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpabkan darah, padahal kami senantiasa bertasbibh dengan memuji Engkan dan mensucikan Engkan?”... ‘Asyur, Juz 1,
al-Tabrir...,Juz 1, hlm. 414.
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allih memerintahkan Adam as. untuk
memberitahukan nama-nama tersebut kepada para malaikat. Kata yang perintah yang
digunakan adalah anbi’hum — sebagaimana juga dalam ayat 31 surat al-Bagarah tapi dengan
fa'il jamak anbiini — yang oleh para mufassir diartikan dengan akhbirhum yang berarti
kabarkanlah berita besar kepada mereka.

b. Tafsir Qs. ar-Rahman ayat 1-4
483 Sl dale ¢y Glasyl B 4 vy SRl e 41 ) fassl
01 (Tuban) Yang Maba Pemurah, "' Yang telah mengajarkan Al Qur'an. """ Dia menciptakan
manusia, " Mengajarnya pandai berbicara.

Tentang makna kata a/insan dan al-bayan, para ahli takwil berbeda pandangan tentang
keduanya. Ibn *Abbas dan Qatadah menyatakan bahwa alinsan disini adalah nabi Adam,dan
Allah mengajarinya al-bayan, yaitu nama-nama segala sesuatu.Ada pula yang menyatakan
bahwa Allah mengajarinya semua bahasa, bahkan nabi Adam berbicara dengan 700.000
bahasa, dan yang paling utama adalah bahasa Arab.”’

Pandangan lain menyatakan bahwa maksud a/-insan dalam ayat tersebut adalah semua
manusia. Allah mengajarkan a/-bayin kepada manusia berupa kemampuan berbicara,
kemampuan menulis, kemampuan untuk memahami dan memberikan pemahaman kepada
orang lain, sehingga mereka mampu memahami apa yang mereka katakan dan yang dikatakan
kepada mereka. Sedangkan menurut Ibn Kaysan maksud alinsan adalah nabi Muhammad
SAW., Allah mengajarinya a/-bayindengan al-Qur’an, yakni tentang segala sesuatu yang telah
wujud dan yang akan wujud, katena nabi Muhammad menjadi penjelas tentang orang-orang
terdahulu dan masa depan, serta tentang hari kiamat.”

al-Hasan berpendapat bahwa maksud a/-bayin adalah berbicara. Menurut Ibn Kathir,
pendapat al-Hasan ini dipandang lebih baik dan lebih kuat, ini dikarenakan konteks surat ini
adalah ‘pengajaran’ Allah kepada manusia tentang al-Qur’an, yaitu dengan cara
mempermudah pengucapan dan cara bacanya, serta mempermudah wakhdrij al-huriif-nya.”

Dari sini dapat dipahami bahwa Allah adalah Pengajar Pertama al-Qut’an, Yang
Menciptakan manusia, serta Yang Mengajarinya a/-bayan, yaitu mengajarinya berbicara — yang
tentunya menggunakan bahasa — sehingga mereka bisa saling mengerti dan memahami antara
yang satu dengan lainnya.

c. Tafsir Qs. Yasuf ayat 2

Osland 1B e L 8651 )

20 Al-Baghawiy, Tafsir Al-Baghawiy, p. 438.
21 Ibid.
22 Kathir, Tafsir Ibn Kathir, p. 489.
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Sesunggubnya  Kami  menurunkannya  berupa — al-Qur'an  dengan  berbahasa Arab, —agar kamn

memahaminya.

Ibnu Kathir menyatakan: “al-Qur’an diturunkan berbahasa Arab karena bahasa Arab
adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas, dan paling bisa menyampaikan
makna-makna yang ada dalam hati. al-Qur’an diturunkan dengan bahasa yang paling mulia,
kepada Rasul yang paling agung, diwahyukan oleh malaikat yang paling luhur, dan diturunkan
pada bulan yang paling mulia. Dengan demikian, seluruh kesempurnaan telah ada dalam al-
Qur’an.”?

Kalimat /a'allakum ta’qilin dimaksudkan bahwa karena kaum Arab adalah kaum yang
ahli dalam bidang sastra, dan nabi Muhammad saw. adalah salah satu dari mereka, maka al-
Qur’an pun diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab sebagai “alat komunikasinya”
tentu saja hal ini bertujuan agar mereka (orang-orang Arab) dapat memahami isi yang
terkandung dalam al-Qur’an™.

Ada tiga kelompok yang berbeda pandangan tentang ada tidaknya bahasa non Arab
yang diarabisasi (#z’ib) di dalam al-Qur’an.”

1. Kelompok yang menyatakan bahwa dalam al-Qur’an tidak ada arabisasi. Kelompok yang
didukung oleh Imam Syafr’i, Aba "Ubaydah, Ibn Faris ini berargumen demikian dengan
landasan ayat:

Sesunggubnya Kami menurunkannya berupa al-Qnr'an dengan berbabasa Arab (Qs. Yusuf: 2)
Juga ayat:

%5l ll 4001 S YT 10T BTG5 2 355
Dan jikalan Kami jadikan al-Qur'an itu suatn bacaan dalam selain babasa Arab tentulah mereka
mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?”. (QQs. Fussilat: 44)

2. Kelompok kedna berpendapat bahwa dalam al-Qur’an ada 7z 77b. Kelompok ini melandasi
pendapat mereka dengan riwayat Ibn ’Abbas, Mujahid, Ibn Jabir, Ikrimah, *Atha’, dan
sebagainya tentang beberapa kosakata dalam al-Qut’an yang berbahasa’4jaz (non Arab)
seperti kata taha, al-yamm, al-tir, al-rabbaniyysin yang merupakan bahasa Suryani, lalu kata
al-sirat, al-qgistas, al-firdaus yang merupakan bahasa Romawi, juga kata mishkat, kiflain yang

merupakan bahasa Habasiyah.

2 Ibid, p. 365.

24 Ibrahim, Tafsir Al-Khazin, p. 260.

25 Uril Bahruddin, Figh Al~-Lughab Al-’Arabiyah: Madkbal Lidirasat Mawdln’at Figh Al-Lughah (Malang: UIN Malang
Press, 2009), p. 99-101.
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3.

Sedangkan kelompok ke#iga adalah kelompok yang mengkompromikan kedua pendapat
di atas. Pendapat ini memandang bahwa memang pada dasarnya kata-kata tersebut
semula bukan bahasa Arab, akan tetapi oleh orang Arab kata-kata tersebut diarabisasi

sehingga menjadi bahasa Arab.

Hakikat Bahasa dan Budaya

Setelah dipaparkan beberapa pandangan mufassirin tentang Qs. al-Baqarah ayat 31-33, ar-

Rahman ayat 1-4, dan Yusuf ayat 2, berikut ini akan dipapatrkan tentang bahasa dan budaya.
a. Hakikat Bahasa

D

2)

Pengertian Bahasa

Para ahli bahasa terdahulu mendefinisikan bahasa sebagai suara-suara yang
digunakan oleh masyarakat untuk mengungkapkan tujuannya.®® CAli al-Khawli
mendefinisikannya sebagai sistem simbol bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
sekelompok masyarakat yang sejenis untuk saling bertukar pikiran dan perasaan.”’
Kridalaksana mendefinisikannya sebagai sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk beketrja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri. **

Sebenarnya banyak sekali pendapat para ahli tentang definisi bahasa, akan tetapi
menurut Abdul Chaer hakikat bahasa dapat dipahami melalui sifat atau ciri dari bahasa
itu sendiri. Ciri-ciri bahasa antara lain dapat dipahami melalui beberapa ciri atau sifat yang
hakiki dari bahasa. Sifat atau ciri itu antara lain, adalah (1) bahasa itu adalah sebuah
sistem, (2) bahasa itu berwujud lambang, (3) bahasa itu berupa bunyi, (4) bahasa itu
bersifat arbitrer, (5) bahasa itu bermakna, (6) bahasa itu bersifat konvensional, (7) bahasa
itu bersifat unik, (8) bahasa itu bersifat universal, (9) bahasa itu bersifat produktif, (10)
bahasa itu bervariasi, (11) bahasa itu bersifat dinamis, (12) bahasa itu berfungsi sebagai
alat interaksi sosial, (13) bahasa itu merupakan identitas penuturnya. *

Teori Kemunculan Bahasa

Merujuk kembali pada Qs. al-Baqarah ayat 31, jika konsep al-asma‘ pada ayat
tersebut diartikan sebagai bahasa atau seluruh bahasa manusia, maka tentunya kita akan
menerima bahwa bahasa itu adalah “paketan” dari Allah swt. Namun sampai hari ini ada
sebuah pertanyaan yang selalu diperdebatkan oleh para ilmuwan, “Apakah bahasa itu dari

Allah (fawgifiyah), atau manusia sendiri yang membuatnya (wadlzyah-istilahiyah)?”.

26 Abdussabur Shahin, A~ Arabiya Lughat Al-"Ulim Wa Al-Tagniyah (Kairo: Dar al-I'tisam, 1986), p. 37.
27 Al Al-Khawli, Asdlib Al-Tadris AFLughabh Al-‘Arabiyah (Urdun: Dar al-Falah, 2000), p. 15.

28 Abdul Chaer, Linguistik Umnm, 4th ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), p. 32.

2 Ibid, p. 33.
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Ada beberapa pandangan tentang teori kemunculan bahasa, akan tetapi dalam
makalah ini penulis hanya memaparkan tiga teori yang paling menonjol, yaitu teori yang
menyatakan bahasa itu adalah ilham atau wahyu atau bersifat zawgifiyab, teori yang
menyatakan bahasa itu “kesepakatan” atau wad/iyah-istilabiyah, dan teori yang menyatakan
bahasa itu adalah meniru dari suara-suara alam.”

Teori pertama yang menyatakan bahasa itu ilham/wahyu/Zawgif adalah yang
menyepakati bahwa bahasa itu muncul karena Allah memberikan ilham kepada manusia
untuk bisa berbahasa.

Para tokoh yang mendukung teori ini adalah Aba *Ali al-Farisiy, Ibn Hazm, Ibn
Qudamah, Abu al-Hasan al-’Ash’ariy, al—Amadiy, Ibn Faris, dan hampir kebanyakan para
tokoh muslim®. Mereka mendukung teori ini dengan didasarkan pada ayat:

R el 23T e

Berikut ini beberapa landasan argumen mereka:

1. Allah mencela kaum yang menyebutkan nama-nama yang tidak ditetapkan Allah,
sebagaimana firman Allah:

i paian sl ¥ (2 &)
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu mengada-adakannya...” (Qs. an-Najm: 23)”

2. Firman Allah:

- &al3305 Ll 15 afls 25021 15 T (s
“Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan babasamu dan warna kulitnmn...” (Qs. ar-Rum: 22)
Yang dimaksud lisan disini bukanlah lisan yang berwujud daging dan otot yang ada
dalam mulut kita, akan tetapi yang dimaksud lisan disini adalah bahasa.

3. Jika bahasa itu adalah kesepakatan, maka tentu membutuhkan adanya dialog atau
perundingan dalam penyebutan istilah atau nama-nama lain dalam suatu bahasa, yang
mana hal ini harus terus-menerus dilakukan untuk menentukan penyebutan hal-hal
baru, dan tentunya hal ini tidak masuk akal.

Teori kedua yang menyatakan bahasa itu adalah “kesepakatan” atau wad/iyah-
istilahiyah, dalam artian bahasa itu dibuat, diperbarui, dan disepakati oleh manusia, dan
kosakatanya berkembang sesuai dengan perkembangan manusia. Teori ini banyak

didukung oleh para filosof Yunani dan kaum Mu’tazilah.

30> Abdullathif *Abdulqadir, Ta%im Al-Lughah Al Arabiyah: Al-Utur Wa Al-Ljra‘At (t.t.: Maktabah al-Dlamiriy, n.d.), p.

10-11.

31 Ahmad Ibn Faris, A/-Sahibiy Fi Figh Al-Lughat (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, 1910), p. 5.
32 Al-Qurtubiy, ALJami’ Li Abkan Al-Qur'an, p. 39.
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Teori yang didukung oleh Sokrates, Demokratos, Adam Smith, Abu al-Hasan al-
Basri, Abu Ishaq, as-Suyutiy, dan Ibn Khaldan ini tidak mempunyai landasan ‘zg/y atau
landasan #agliy maupun landasan historis, bahkan pandangan mereka bertentangan
dengan realita sistem sosial yang berjalan di masyarakat. Jika memang bahasa itu adalah
kesepakatan, maka tentunya membutuhkan adanya komunikasi atau musyawarah untuk
memutuskan — misalnya — sebutan atau nama suatu benda baru. Jika memang demikian,
lantas bahasa apa yang mereka gunakan saat berkomunikasi atau bermusyawarah?

Teori ketiga yang menyatakan bahasa itu adalah meniru suara-suara alam.
Menurut Ibn Jinniy teori ketiga ini adalah pandangan yang baik dan bisa diterima oleh
akal. Banyak juga para peneliti yang berpendapat bahwa teori ini lebih baik dan logis, dan
lebih sesuai dengan fitrah perkembangan dan pertumbuhan alami.

Ada benarnya teori yang menyatakan bahwa bahasa itu adalah “paketan” dari
Allah, namun tidak salah pula teori yang menyatakan bahasa itu adalah “kesepakatan”
masyarakat, dan tidak salah pula teori yang menyatakan bahasa itu muncul karena
menirukan suara-suara alam. Karena menurut hemat penulis, ketiga teori tersebut bisa
kita kompromikan.

Jika konsep al-asma‘kita pahami sebagai bahasa (atau bahkan seluruh bahasa) maka
kita bisa menghubungkannya dengan konsep al-bayan yang juga dipahami oleh beberapa
mufassir sebagai kemampuan berbicara. Dengan demikian, Allah mengajari dan
memberikan ilmu kepada nabi Adam berupa pengetahuan berbahasa Disinilah menurut
penulis teori zawgifiyah berlaku.

Lalu pada perkembangan selanjutnya, nabi Adam memiliki keturunan hingga
sampai nabi Nuh, yang selanjutnya nabi Nuh memiliki keturunan juga (Sam, Ham, dan
Yafits) hingga akhirnya keturunan nabi Nuh ini menyebar ke seluruh penjuru dunia
setelah ditenggelamkan dalam beberapa masa. Proses penyebaran mereka tentu tidak
akan terlepas dari temuan-temuan baru di belahan dunia yang berbeda yang tentunya
temuan-temuan tersebut membutuhkan penyebutan atau nama. Pada tahap inilah teori
kedua dan ketiga berlaku.

Namun, kalau kita pahami konsep al-asma‘ sebagai pengetahuan yang sangat luas —
termasuk di dalamnya pengetahuan berbahasa —yang diilhamkan Allah ke dalam hati nabi
Adam™ atau barangkali juga bisa disebut dengan Language Acquisition Device (LAD) dalam

istilah Noam Chomsky yang menyatakan bahwa manusia dapat berbahasa karena

3 Ridla, Tafsir Al-Mandr, p. 262.
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manusia telah dibekali naluri berbahasa sejak dia dilahirkan.* Maka, bisa dipahami pula
bahwa dengan pengetahuan dan kesiapan nurani atau fitrah tersebut nabi Adam dan
keturunannya mampu untuk menirukan alam, atau membuat kosakata-kosakata baru,
istilah-istilah barudan bahkan bahasa baru. Dari gambaran ini, ketiga teori di atas dapat
berlaku secara menyeluruh.

3) Bahasa Pertama Manusia

Sebagaimana telah dibahas di bagian tafsir al-Baqarah ayat 31, bahwa para ahli
berbeda pendapat tentang pemahaman makna alasma’, ada yang menafsirinya sebagai
nama-nama seluruh makhluk, ada yang menafsirinya sebagai nama-nama keturunan nabi
Adam, ada yang menafsirinya sebagai nama para malaikat, ada yang menafsirinya sebagai
bahasa, dan sebagainya.

Akan tetapi, jika konsep al-asma‘ dipahami sebagai bahasa, maka bahasa apa yang
pertama kali diajarkan Allih kepada manusia pertama (Adam as.)?

Shihabuddin al-Alasiy menjelaskan bahwa bahasa Arab adalah salah satu dari
beragam bahasa yang diajarkan Allah kepada Adam, bahkan menurut sebagian ahli
bahasa Arab adalah bahasa yang pertama kali Allah ajarkan kepadanya. Demikian pula
dengan riwayat Ibn ’Asakir dari Abu Hurairah yang menyebutkan bahwa bahasa nabi
Adam as. di surga adalah bahasa Arab. Kettka Adam memakan buah Khuldi, maka
bahasa Arabnya pun sirna, lalu Adam berbicara dengan bahasa Suryani. Setelah
bertaubat, Allah mengembalikan bahasa Arab kepada Adam. Pun demikian dengan
’Abdullah al-Malik ibn Habib® yang menyatakan bahwa bahasa pertama Adam setelah
diturunkan dari surga adalah bahasa Arab.”® Namun, al-Kalibi menyatakan bahwa bahasa
pertama yang digunakan Allah dalam proses pengajaran al-asmi’ kepada Adam adalah
bahasa Suryani.”

b. Hakikat Budaya
Budaya atau kebudayaan adalah sekumpulan keyakinan, nilai, dan aturan yang diterima
dan dipatuhi oleh suatu kelompok masyarakat.”® Sebenarnya ada banyak sekali definisi
kebudayaan yang dipaparkan oleh para ahli. Menurut penyusun, definisi di atas merupakan

definisi yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan hakikat kebudayaan.

3 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), p. 57.

3 Ahmad *Abduh *Iwadl, F7 Fadl Al-Lughah Al-’Arabiyab: Ta'alluman Wa Tahadduthan Wa litizaman (Kairo: Markaz al-
Kitab li an-Nashr, 2000), p. 38-39.

36 Jalaluddin *Abdurrahman Al-Suyuatiy, A~Muzhir Fi "Ulim AlFLnghah Wa AnwaTha (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1998), p. 28.

37 Ibn Abi Zamanin, Tafsir Al-Qur'an Al-’Aziz (Beirut: al-Faraq al-Hadithah, 2002), p. 132.

38 Ahmad ibn Saifuddin Turkistani, “Al-Hiwar Ma’a Ashab Al-Adyan: Mashr@’iyatuh Wa Shuratuh Wa Adabuh,” in
ALLajnat Al-Thmiyat 1.i Al-Mu'‘tamar Al-Alamiy ‘an Mawgif Al-Islam Min Al-Irhab, 2004, 17.
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Kebudayaan dibagi menjadi 2 macam, yaitu (1) kebudayaan yang bersifat materi, yaitu
segala sesuatu yang dihasilkan manusia yang bersifat konkret, dan (2) kebudayaan non materi,
yaitu segala sesuatu yang dihasilkan manusia yang bersifat abstrak seperti pandangan hidup,
pemikiran, nilai, dan keyakinan.”

Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan itu hanya dimiliki oleh manusia, dan
tumbubh seiring berkembangnya masyarakat manusia. Untuk memahaminya, Koentjaraningrat
menggunakan sesuatu yang disebutnya “kerangka kebudayaan”, yang memiliki dua aspek
tolak yaitu (1) wujud kebudayaan, dan (2) isi kebudayaan. Wujud kebudayaan itu berupa (a)
sistem budaya, yang bersifat abstrak; (b) sistem sosial, yang bersifat agak konkret; dan (c)
kebudayaan fisik, yang bersifat sangat konkret. Sedangkan isi kebudayaan itu terdiri dari tujuh
unsur yang bersifat universal, artinya, ketujuh unsur itu terdapat dalam setiap masyarakat
manusia yang ada di dunia ini. Ketujuh unsur itu adalah (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3)
sistem mata pencaharian hidup atau ekonomi, (4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan,
(6) sistem religi, dan (7) kesenian.*

Ada tiga pendapat tentang hubungan bahasa dengan budaya: pertama yaitu pendapat
yang menyatakan bahwa kaidah kebahasaan itu membatasi cara pandang suatu masyarakat
bahasa tertentu dalam memandang lingkungannya, dan juga berpengaruh terhadap
bagaimana mereka mempersiapkan bahasa mereka. Kedna, pendapat yang menyatakan bahwa
budaya itu merefleksikan bahasa suatu kelompok masyarakat bahasa; mereka berencana,
bekerja, dan berbicara dengan suatu bahasa sesuai dengan keyakinan mereka terhadap
pandangan hidupnya.”' Ketga, pendapat yang menyatakan bahwa bahasa dan budaya saling
mempengaruhi.” Namun, ketiga pendapat tersebut masih bisa dikelompokkan menjadi dua
kelompok hubungan bahasa: pendapat pertama dan kedua dikategorikan sebagai hubungan
yang bersifat subordinatif (subordinative correlation) yaitu salah satu dari bahasa dan budaya itu
tunduk pada lainnya. Pendapat ketiga dikategorikan dalam hubungan bahasa yang bersifat
koordinatif (coordinative correlation) yaitu bahasa dan budaya itu saling mempengaruhi antara
yang satu dengan lainnya (bi-directional). *

Jika bahasa itu tunduk dan dipengaruhi oleh budaya, maka hal ini bisa kita jumpai
wujudnya dalam — misalnya — bahasa Indonesia. Bahasa kita memiliki keragaman kosakata

padi (rce: Inggtis, al-ruzz: Arab). Kalau kulit bulir-bulir tanaman padi masih ada kulitnya,

3 Muhammad Hasan ‘Abdul’aziz, Madkhal Ila Al-Lughah (Kairo: Dar al-Fikr al-’Arabiy, 1988), p. 184.
40 Abdul Chaer and Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, Revisi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), p. 165.
4 Huma Ejaz, “Relationship between Language and Culture,” International Journal for Social Studies 8, no. 5 (2016): 78—

79.

4 Samanch Rangriz and Mahdi Harati, “The Relationship between Language and Culture,” Journal of Applied
Linguistics and Language Research 4, no. 6 (2017): 211.
43 Chaer and Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, p. 166.
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maka disebut dengan gabah. Kalau kulitnya telah mengelupas, maka disebut dengan beras.
Jika beras dimasak dengan air yang pas lalu matang, maka disebut dengan nasi. Jika beras
dimasak dengan air yang cukup banyak lalu matang, maka disebut dengan bubur. Kosakata
yang demikian beragam tidak akan pernah dijumpai dalam suatu bahasa kecuali bahasa
tersebut bergesekan secara langsung dengan budaya tersebut.

Demikian halnya dengan bahasa Arab, ada beragam kosakata untuk menunjukkan
makna kata onta (camel Inggris) seperti jamal, ibil, nagah, ‘ir, budun, ba’ir, dan lain sebagainya.
Dalam bahasa Arab juga didapati keragaman kosakata untuk makna kurma dan pedang, hal
ini merefleksikan bahwa budaya Arab itu sendiri yang berpengaruh terhadap bahasa
masyarakat bahasa Arab.

Jika budaya itu tunduk dan dipengaruhi oleh bahasa, maka kaidah kebahasaan itu
membatasi suatu masyarakat bahasa dalam memandang dunia yang biasa disebut dengan
linguistic determinism.** Fenomena ini dapat kita jumpai dalam bahasa Jawa yang didalamnya
terdapat beberapa logat, seperti logat ngoko yang digunakan untuk berbicara dengan lawan
bicara sebaya atau setara derajatnya. Ada juga logat kromo yang digunakan untuk berbicara
dengan orang yang lebih tinggi derajatnya atau lebih tua usianya. Ada juga logat &romo inggil
yang lebih tinggi dibandingkan logat &rmo. Logat ini digunakan untuk berbicara dengan
orang yang lebih tinggi derajatnya dan lebih dituakan seperti dengan kedua orang tua, para
guru, para pemimpin, dan lain sebagainya. Penggunaan logat ini juga harus dengan menjaga
tonasi suara dan etika. Fenomena ini tidak pernah dijumpai dalam bahasa Arab atau Inggris.
Dalam kedua bahasa tersebut, penggunaan kata anfa dalam bahasa Arab dan yox dalam
bahasa Inggris tidak akan dibedakan penggunaannya meskipun digunakan untuk berbicara
dengan orang tua, guru atau teman sebaya. Penggunaan kata panjenengan dalam bahasa Jawa
digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih dituakan atau lebih tinggi derajatnya.
Sementara kata siro/ kowe/ sampean digunakan untuk berbicara dengan orang yang setara baik
usia maupun derajatnya.

Dari deskripsi di atas dapat dipahami bahwa hubungan subordinatif antara bahasa dan

budaya itu bisa bersifat bi-directional (dua arah). Terkadang bahasa mempengaruhi budaya, dan

terkadang pula budaya yang mempengaruhi bahasa.

Kesimpulan

Bahasa merupakan sistem simbol suara atas makna-makna yang bersifat arbitrer yang

digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk mengidentifikasikan diri dan perasaannya dengan

4 David Elmes, “The Relationship between Language and Culture,” National Institute of Fitness and Sports in Kanoya
International Exchange and 1angnage Education Center (2013), www2.lib.nifs-k.ac.jp/HPBU/annals/an46/46-11.pdf.
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kelompok masyarakatnya dengan cara yang beragam dan dinamis. Bahasa adakalanya bersifat
ilham/ wahyn atau ‘paketan’ dari Allah. Ini dikarenakan Allah mengajarkan kepada Adam ‘manusia
pertama’ dengan cara meletakkan pengetahuan tentang bahasa di hatinya. Bahasa adakalanya
bersifat istilahiyah/wadl’iyah, katena sudah tentu berbagai hal baru selalu muncul dan
membutuhkan penamaan atau penyebutan. Oleh karena itu, suatu masyarakat bahasa saling
meletakkan istilah tersebut yang kemudian ‘disepakati’ oleh mereka. Adakalanya bahasa itu adalah
meniru suara-suara alam, yang ini kita jumpai dalam beberapa penyebutan benda yang sesuai
dengan suara alaminya (onomotgpoeia).

Budaya adalah sekumpulan keyakinan, nilai dan aturan-aturan yang diterima dan
digunakan oleh sekelompok masyarakat. Hubungan antara budaya dengan bahasa ada dua
macam: hubungan yang bersifat subordinatif (subordinative correlation) yaitu salah satu dari budaya
dan bahasa tunduk pada salah satu lainnya, dan hubungan yang bersifat koordinatif (coordinative
correlation) yang menunjukkan adanya hubungan dua arah (bi-directional) saling mempengaruhi

antara budaya dan bahasa.
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